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Abstrak

Efisiensi di sepanjang rantai pasokan industri F & B yang terintegrasi dengan kemajuan teknologi
telah mendorong penerapan sistem ketertelusuran produk dalam bentuk pemanfaatan Internet of
Things (IoT). tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki adopsi IoT di pada Startup
Industri F&B di Jawa Barat-Indonesia. Data dianalisa dengan menyebarkan kuesioner terhadap
30 Startup Industri F&B di Jawa Barat dengan menggunakan analisis Stuctural Equation
Modeling (SEM) menggunakan aplikasi AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar Startup Industri F&B di Jawa Barat menunjukkan tingkat adopsi [oT yang cukup dalam
mengelola proses produksi produk F&B mereka.

Kata kunci: Internet of Things, Startup, Teknologi, industri F&B

Abstract

Efficiency along the the F&B industry that is integrated with technological advances has driven
the application of a product traceability system in the form of utilizing the Internet of Things
(loT). The purpose of this study is to investigate the adoption of IoT in the F&B Industry Startup
Supply Chain in West Java-Indonesia. Data were analyzed by distributing questionnaires to 30
F&B Industry Startups in West Java using Stuctural Equation Modeling (SEM) by AMOS. The
results showed that most of the F&B Industry Startups in West Java showed a sufficient level of
1oT adoption in managing the production process of their F&B products.

Keywords: Internet of Things, Startup, Technologies, F&B industry
1. PENDAHULUAN

Bisnis food and beverages menjadi salah satu bisnis yang banyak diminati oleh
masyarakat, karena selain menghasilkan keuntungan yang tinggi , makanan juga menjadi
kebutuhan pokok bagi setiap orang. Jadi, dimanapun dan kapanpun masyarakat akan membutukan
makanan sebagai sumber pokok kehidupan [1]. Selain faktor yang menguntungkan dari bisnis
makanan, faktor lain juga mendorong pengusaha menggeluti bisnis makanan adalah terjadinya
pergeseran pola hidup di masyarakat apalagi ditambah dengan kondisi pandemi yang membatasi
masyarakat untuk keluar rumah, sehingga mereka memilih untuk memesan makanan melalui
media online.Begitu juga dengan pesatnya perkembangan ekonomi digital semakin memudahkan
masyarakat dalam menggunakan fasilitas teknologi yang ada.

Dengan kondisi yang ada maka Startup bidang makanan dan minuman menjadi salah
satu bisnis yang menjanjikan. Hal ini membuat jumlah pelaku bisnis makanan dan minuman
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Namun, mempertahankan bisnis makanan dan minuman
tidak mudah, sehingga para pelaku bisnis atau Startup F&B perlu membuat strategi dalam
menjaga jumlah pengunjung mereka. Seperti halnya bisnis di bidang yang lain, salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh para pelaku bisnis F&B untuk menjaga atau bahkan meningkatkan
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jumlah konsumen mereka adalah dengan mengadopsi teknologi yang salah satunya adalah
Internet of Things.

IoT adalah bagian dari TIK yang ditandai dengan hal-hal cerdas dan perpaduan teknologi
dan interaksi di seluruh domain fisik, digital, dan biologis [2] yang memungkinkan revolusi
industri. [oT membantu memangkas biaya implementasi [3], meningkatkan kinerja rantai pasokan
[4], meningkatkan kuantitas dan kecepatan data [5]. Selain itu adopsi teknologi seperti Internet of
Things ini sangat penting bagi perusahaan salah satunya dalam meningkatkan penanganan produk
di sepanjang rantai pasokan bisnis [6-7]. Teknologi ini juga membantu perusahaan untuk
melakukan jual beli barang secara online dan mengurangi biaya pemrosesan informasi dan
komunikasi dalam manajemen internal maupun antar perusahaan di sepanjang rantai pasokan [8].

Teknologi seperti Internet of Things ini mampu mengurangi biaya operasi, menurunkan
penjualan, dan biaya pembelian sambil meningkatkan pangsa pasar serta meningkatkan hubungan
dengan mitra dan pelanggan. Terlepas dari berbagai keuntungan mengadopsi teknologi di antara
para pemain rantai pasokan, studi empiris yang mengukur tingkat adopsi diperlukan untuk
menyelidiki situasi atau fenomena yang ada. Ada banyak cara untuk mengukur tingkat adopsi di
berbagai industri. Misalnya, [9] membahas manfaat dan hambatan dalam mengukur tingkat
adopsi di kalangan UKM makanan terhadap sistem jaminan kualitas. Sementara [2] mengukur
tingkat adopsi di kalangan UKM terhadap IR 4.0 dengan mempelajari faktor-faktor seperti biaya
rendah, akses mudah, dan tekanan teman sebaya. [8] dalam penelitiannya membahas adopsi
organisasi informasi dan teknologi digital dengan menggunakan tiga teori utama yaitu Theory
Diffusion of Innovation (DOI), Theory of Reasoned Action (TRA), dan Technology Acceptance
Model (TAM). TAM, diyakini adalah penentu niat individu untuk mengadopsi teknologi tertentu.
Dua variabel yaitu persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) dan persepsi kegunaan (PU)
dimasukkan dalam TAM. Perceived ease of use (PEOU) menjelaskan sejauh mana seorang
individu percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya fisik dan mental
sementara persepsi kegunaan (PU) menjelaskan sejauh mana seorang individu percaya bahwa
menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kemampuannya. atau kinerja pekerjaannya [10-
11].

Sementara [12], [13] dan [8] menyoroti aspek pengetahuan yang diadaptasi dari DOI
sebagai elemen fundamental dalam implementasi inovasi atau sesuatu atau yang baru. Sedangkan
[14] menggunakan Teori DOI dan kerangka TOE untuk mengukur tingkat adopsi Iot ini dan hasil
penelitian ini digunakan oleh [15] yang juga menganalisa adopsi [oT dengan menggunakan tujuh
variabel yang terdiri dari: Kesiapan teknologi, kompatibilitas, kompleksitas, dukungan
manajemen eksekutif, ukuran perusahaan, dukungan peraturan, dan masalah keamanan, dan
faktor yang bergantung adalah niat untuk mengadopsi. Dukungan regulasi, salah satu dari tujuh
konstruksi independen adalah konteks lingkungan. Ukuran perusahaan dan dukungan manajemen
eksekutif adalah konteks organisasi. Kesiapan teknologi adalah konteks teknologi. Kompleksitas
dan Kompatibilitas, dua konstruksi adalah konteks inovasi dan kemudian kami memiliki masalah
keamanan. Beberapa atribut diambil dari teori DOI sementara beberapa diambil dari kerangka
TOE. Sementara penelitian yang dilakukan oleh [16] menyatakan bahwa adopsi IoT ditentukan
dari tiga dimensi yaitu teknologi, organisasi, dan lingkungan. Dari indetifikasi yang maka, maka
kerangka konseptual yang dapat dibuat dalam penelitian ini merujuk pada penelitian [14] dan [15]
yang dapat dilihat pada gambar 1 berikut
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Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian

Adapun penggunaan dimensi Kesiapan teknologi, kompatibilitas, kompleksitas,
dukungan manajemen eksekutif, ukuran perusahaan, dukungan peraturan, dan keamanan terhadap
adopsi IoT ini diperkuat dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa kesiapan teknologi
berpengaruh terhadap adopsi IoT [14, 17, 15], kompatibilitas berpengaruh terhadap adopsi loT
[14-16, 18-19], kompleksitas berpengaruh terhadap adopsi IoT [14-16, 19], dukungan manajemen
eksekutif berpengaruh terhadap adopsi 10T [14-16], ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
adopsi IoT [14-16.20], dukungan peraturan berpengaruh terhadap adopsi IoT [14-15, 19, 21],
keamanan berpengaruh terhadap adopsi [oT [14-15, 22-28]

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sumber dan prosedur data
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan verifikatof. Adapun
sumber data yang digunakan adalah dari data skunder dan data primer. Data primer diperoleh dari
hasil kuesioner yang diberikan kepada pemilik/pimpinan Startup F&B di Jawa Barat. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan jurnal pendukung maupun internet. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kuesioner dan observasi.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi terdiri dari pemilik/pimpinan Startup F&B di Jawa Barat. Dengan menggunakan
simple random sampling, dikarenakan ini merupakan pilot project maka data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan pada 30 pemilik/pimpinan Startup F&B di Jawa Barat.

2.2 Pengukuran

Penelitian ini menggunakan satu variabel terikat utama (Adopsi loT), tujuh variabel bebas
(Kesiapan teknologi, kompatibilitas, kompleksitas, dukungan manajemen eksekutif, ukuran
perusahaan, dukungan peraturan, dan keamanan). Responden diminta untuk menunjukkan tingkat
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persetujuan mereka dengan satu item pada skala Likert atau skala 5 poin (1 = sangat tidak setuju,
2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju).

2.3 Analisis Data

Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Structural Equation
Modeling (SEM) menggunakan aplikasi AMOS. Adapun tahapan pengujian analisis dengan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) adalah merujuk pada 7 tahapan sebagai
berikut: a) Pengembangan Model Teoritis (melalukan identifikasi secara teoretis terhadap
permasalahan penelitian), b) Pengembangan Diagram Alur (model teoritis yang telah dibangun
digambarkan dalam sebuah diagram alur, yang akan mempermudah untuk melihat hubungan
kausalitas yang ingin diuji), ¢) Konversi diagram alur ke dalam persamaan struktural dan model
pengukuran (dilakukan secara otomatis oleh program SEM yang tersedia), d) Memilih matriks
input dan estimasi model (menggunakan input data yang hanya menggunakan matriks
varians/kovarians atau matriks korelasi untuk keseluruhan estimasi yang dilakukan), ) Menilai
identifikasi model struktural (Dalam satu model sangat mungkin memiliki banyak solusi,
sehingga dipilih solusi yang sesuai. Pemilihan solusi yang sesuai itu yang sering disebut dengan
masalah identifikasi), f) Mengevaluasi kriteria goodness of fit (dilakukan pengujian terhadap
kesesuaian model melalui telaah terhadap berbagai kriteria goodness of fit) dan terakhir g)
Interpretasi dan modifikasi model (menginterpretasikan model dan memodifikasi model bagi
model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang dilakukan)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji Structural Equation Modeling (SEM) dari
variabel eksogen (Kesiapan teknologi, kompatibilitas, kompleksitas, dukungan manajemen
eksekutif, ukuran perusahaan, dukungan peraturan, dan keamanan) dan variabel endogen (adopsi
10T) dapat dilakukan dengan menggunakan AMOS 24 diperoleh hasil SEM yang ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambear 2 Hasil Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Selain hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM), data ini dukung dengan hasil
evaluasi uji kecocokan model yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut
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Tabel 1 Hasil uji kecocokan model

Goodness of Fit Nilai Kritis Hasil Estimasi Keterangan
Chi-square Diharapkan Kecil 157,696 Fit
Probability 2 0,08 0,054 Fit
CMIN/DF <2 1,251 Fit

GFI 2 0,90 0,911 Fit
RMSEA < 0,05 0,046 Fit
AGFI 2 0,90 0,868 No
TLI 20,90 0,973 Fit
NFI 2 0,90 0,897 No
PNFI 0,60 —0,90 0,764 Fit
PGFI Diharapkan Tinggi 0,647 No

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa hasil evaluasi Goodnes of fit secara overall
didapatkan tujuh nilai estimasi yang fit, maka model penelitian tersebut dinyatakan fit (baik).
Kemudian dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan nilai Critical Ratio (CR)
dan tingkat signifikansi dari suatu hubungan kausalitas dengan ouput data diolah dengan SEM
sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Variabel Estimasi S.E. C.R. P
Adopsi IoT [ kesiapan teknologi .158 .031 5.111 .021
Adopsi IoT [ kompatabilitas 115 .021 5.594 .001
Adopsi IoT L] kompleksitas .160 .023 6.972 .026
Adopsi IoT dukungan manajemen 158 .023 6.818 .024
Adopsi IoT [ ukuran perusahaan 234 .039 6.032 .036
Adopsi IoT | dukungan peraturan .160 .024 6.760 .032
Adopsi IoT keamanan .260 .036 7.306 .039

Dari hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 diatas dapat diberikan penjelasan sebagai
berikut:

Hipotesis 1

Dengan menggunakan analisis SEM, parameter estimasi untuk pengaruh Kesiapan teknologi
terhadap adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat menunjukkan nilai CR sebesar 5.111 lebih
besar dari 1,98 dengan probabilitas sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05. Sehingga menolak HO dan
menerima H1 dengan demikian Kesiapan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
adopsi [oT pada Startup F&B di Jawa Barat.

Hipotesis 2

Dengan menggunakan analisis SEM, parameter estimasi untuk pengaruh kompatibilitas terhadap
adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat menunjukkan nilai CR sebesar 5.594 lebih besar dari
1,98 dengan probabilitas sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga menolak HO dan menerima
H1 dengan demikian kompatibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi loT pada
Startup F&B di Jawa Barat.

Hipotesis 3

Dengan menggunakan analisis SEM, parameter estimasi untuk pengaruh kompleksitas terhadap
adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat menunjukkan nilai CR sebesar 6.972 lebih besar dari
1,98 dengan probabilitas sebesar 0,026 lebih kecil dari 0,05. Sehingga menolak HO dan menerima
H1 dengan demikian kompleksitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi IoT pada
Startup F&B di Jawa Barat.

Hipotesis 4
Dengan menggunakan analisis SEM, parameter estimasi untuk pengaruh dukungan manajemen
eksekutif terhadap adopsi loT pada Startup F&B di Jawa Barat menunjukkan nilai CR sebesar 6.818
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lebih besar dari 1,98 dengan probabilitas sebesar 0,024 lebih kecil dari 0,05. Sehingga menolak
HO dan menerima H1 dengan demikian dukungan manajemen eksekutif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat.

Hipotesis 5

Dengan menggunakan analisis SEM, parameter estimasi untuk pengaruh ukuran perusahaan
terhadap adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat menunjukkan nilai CR sebesar 6.032 lebih
besar dari 1,98 dengan probabilitas sebesar 0,036 lebih kecil dari 0,05. Sehingga menolak HO dan
menerima H1 dengan demikian ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
adopsi [oT pada Startup F&B di Jawa Barat.

Hipotesis 6

Dengan menggunakan analisis SEM, parameter estimasi untuk pengaruh dukungan peraturan
terhadap adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat menunjukkan nilai CR sebesar 6.760 lebih
besar dari 1,98 dengan probabilitas sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05. Sehingga menolak HO dan
menerima H1 dengan demikian dukungan peraturan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
adopsi [oT pada Startup F&B di Jawa Barat.

Hipotesis 7

Dengan menggunakan analisis SEM, parameter estimasi untuk pengaruh keamanan terhadap
adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat menunjukkan nilai CR sebesar 7.306 lebih besar dari
1,98 dengan probabilitas sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05. Sehingga menolak HO dan menerima
H1 dengan demikian keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi IoT pada
Startup F&B di Jawa Barat.

Hasil pengujian hipotesis dirangkum pada Tabel 3 berikut ini

Tabel 3 Rangkuman Hasil Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil

i Kesiapan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap diterima
adopsi [oT

o i(:;’npatlbllltas berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi diterima

03 i(:;’npleksnas berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi diterima

Ha dukungan manajemen eksekutif berpengaruh positif dan signifikan diterima
terhadap adopsi IoT

H5 ukurar} perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap diterima
adopsi [oT

H6 dukquan peraturan berpengaruh positif dan signifikan terhadap diterima
adopsi IoT

H7 keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi IoT diterima

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diketahui bahwa Kesiapan teknologi,
kompatibilitas, kompleksitas, dukungan manajemen eksekutif, ukuran perusahaan, dukungan
peraturan, dan keamanan terhadap adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat yaitu bahwa hasil
analisis menunjukkan bahwa variabel Kesiapan teknologi berpangaruh signifikan dan positif
terhadap adopsi [oT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil ini mencerminkan semakin tinggi
Kesiapan teknologi yang terdapat pada Startup F&B di Jawa Barat tersebut maka semakin tinggi
tingkat adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil pebelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh [14, 17, 15]. Hal ini dapat dilihat bahwa sebuah Startup F&B yang
perusahaannya dengan infrastruktur teknologi dan karyawan dengan pengetahuan dan
keterampilan TI yang diperbarui memiliki tingkat kesiapan teknologi yang lebih tinggi dan
dengan demikian lebih mungkin untuk mengadopsi IoT. Perusahaan semacam ini berada dalam
posisi yang baik untuk mengadopsi IoT.
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Kemudian dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kompatibilitas berpangaruh
signifikan dan positif terhadap adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil ini
mencerminkan semakin tinggi kompatibilitas yang terdapat pada Startup F&B di Jawa Barat
tersebut maka semakin tinggi tingkat adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil pebelitian
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kompatibilitas berpengaruh
terhadap adopsi IoT [14-16, 18-19]. Hal ini dikarenakan kompatibilitas menjelaskan tingkat yang
menyatukan inovasi dengan praktik atau sistem nilai saat ini. Tingkat mengadopsi perubahan
sebanding dengan tingkat kompatibilitas; oleh karena itu, semakin tinggi kompatibilitasnya,
semakin cepat adopsinya. Begitu juga variabel kompleksitas berpangaruh signifikan dan positif
terhadap adopsi [oT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil ini mencerminkan semakin tinggi
kompleksitas yang terdapat pada Startup F&B di Jawa Barat tersebut maka semakin tinggi tingkat
adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil pebelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kompleksitas berpengaruh terhadap adopsi IoT [14-16, 19].
Kompleksitas dalam adopsi IoT adalah tingkat kesulitan persepsi adopsi dan integrasi IoT.
Perencanaan dan Pemilihan dari berbagai gadget [oT menambah tingkat kerumitan [29] walaupun
Kompleksitas tidak cocok untuk adopsi IoT, terutama ketika tidak ada karyawan yang terampil di
banyak lingkungan yang kompleks

Kemudian untuk variabel dukungan manajemen eksekutifi berpangaruh signifikan dan
positif terhadap adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil ini mencerminkan semakin
tinggi dukungan manajemen eksekutif yang terdapat pada Startup F&B di Jawa Barat tersebut
maka semakin tinggi tingkat adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil pebelitian ini
sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa dukungan manajemen eksekutif
berpengaruh terhadap adopsi [oT [14-16]. Dukungan manajemen eksekutif memegang fungsi
penting dalam adopsi IoT karena memimpin penyatuan layanan, berbagi sumber daya dan proses
rekayasa ulang. Tanpa pengaruh dan bantuan manajemen eksekutif, perusahaan kemungkinan
akan menolak adopsi [oTIoT.

Begitu juga variabel ukuran perusahaan berpangaruh signifikan dan positif terhadap
adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil ini mencerminkan semakin tinggi ukuran
perusahaan yang terdapat pada Startup F&B di Jawa Barat tersebut maka semakin tinggi tingkat
adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil pebelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap adopsi IoT [14-16,
20]. Perusahaan besar memiliki lebih banyak manfaat daripada yang kecil karena mereka
memiliki lebih banyak sumber daya dan dapat mengambil ancaman yang lebih signifikan terkait
dengan adopsi inovasi. Perusahaan kecil, meskipun lebih mudah beradaptasi, akan tetapi mereka
tidak memiliki sumber daya atau pengetahuan yang memadai untuk siap mengadopsi teknologi
baru.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel dukungan peraturan berpangaruh signifikan
dan positif terhadap adopsi [oT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil ini mencerminkan semakin
tinggi dukungan peraturan yang terdapat pada Startup F&B di Jawa Barat tersebut maka semakin
tinggi tingkat adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil pebelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan dukungan peraturan berpengaruh terhadap adopsi IoT [14-
15, 19, 21]. Peraturan pemerintah negara dapat mempengaruhi adopsi IoT oleh perusahaan.
Namun regulasi [oT masih terus berkembang. Jika dan setiap kali pemerintah memberlakukan
kepatuhan kebijakan IoT dengan sejumlah besar uang yang harus dibayar oleh perusahaan yang
tidak mematuhi, beberapa perusahaan ingin mengadopsi loT

Kemudian hal yang sama untuk variabel keamanan berpangaruh signifikan dan positif
terhadap adopsi [oT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil ini mencerminkan semakin tinggi
keamanan yang terdapat pada Startup F&B di Jawa Barat tersebut maka semakin tinggi tingkat
adopsi IoT pada Startup F&B di Jawa Barat. Hasil pebelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan keamanan berpengaruh terhadap adopsi IoT [14-15, 22-28]. Hal ini
dikarenakan Ada risiko keamanan dan hal-hal yang memengaruhi adopsi IoT. Ada masalah
seperti celah keamanan, privasi, dan masalah keamanan yang memengaruhi adopsi [oT.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa Kesiapan teknologi,
kompatibilitas, kompleksitas, dukungan manajemen eksekutif, ukuran perusahaan, dukungan
peraturan, dan keamanan dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat tingkat adopsi IoT pada
Startup F&B di Jawa Barat. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
tingkat adopsi pada Startup F&B di Jawa Barat dipengaruh secara singnifikan oleh Kesiapan
teknologi, kompatibilitas, kompleksitas, dukungan manajemen eksekutif, ukuran perusahaan,
dukungan peraturan, dan keamanan. Sehingga disarankan bagi pengembangan teknologi
informasi pada Startup F&B di Jawa Barat untuk lebih memperhatikan Kesiapan teknologi,
kompatibilitas, kompleksitas, dukungan manajemen eksekutif, ukuran perusahaan, dukungan
peraturan, dan keamanan. Penelitian lebih lanjut masih perlu dilakukan dengan menambahkan
variabel lainnya yang memiliki pengaruh langsung terhadap penggunaan dan penerimaan sebuah
teknologi khususnya adopsi IoT pada Startup F&B maupun aplikasi teknologi lainnya ataupun
dilakukan pada unit atau lokasi penelitian lainnya.
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